BAB 1

PENDAHULUAN

¥ _-.,-_ web telah memasuki

stvling yang baik. Namun, browser hanva dapat memahami C88 (Cascading Sivle

Sheets) sebagai teknik stviing untuk elemen html DOM (Document Ohject
Muodel). Sebagion besar bahasa pemrograman memungkinkan programmer
menulis kode dengan baik dan rapi. Tidak seperti bahasa pemrograman, CSS
memiliki kelemahan antara lain: tidak terdapat variable. nesting dan melakukan

opernist.



S8 preprocessor adalah car untuk menambahkan fungsionalitas ke C88
terutama dalam bentuk abstraksi seperti varigble, mesting dan mixin. CSS
preprocessor menawarkan hal-hal tambahan yang tidak dapat dilakukan di C88
saja. vang menjadikan pengembangan lebih cepat, lebih mudsh, lebih

maintainable, dan lebih te slrukur.
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kedua CSS prep

antarmukia pengguna’
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan masing-masing CSS
preprocessor?
3. Alterlatif mana yang menjadi CS8S preprocessor terbaik diantara kedua

preprocessor tersebut?



1.3 Batasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu pengerjasn dan banyaknya kemungkinan
permasalahan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian mi, maka

Khususnya bagi developer yang menggunskan salah satu dari kedus css

preprocessor tersebut,



1.5 Metode Penclitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Menentukan variabel perbandingan
Penelitian ini akan dibatasi oleh

preprocessor berdasarkan variobel perbandingan yang telsh ditentukan
dengan berdasarkan pada studi literatur dan pembangunan antarmuka

pengguna website.
Lo Sistematika Penulisan

Swstematika penulisan yang digunokan dalam  penyusunan laporan
penelitian ini adalzh:



I Bab I Pendahuluan
Pada bagian ini dipaparkan latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, maksud don tujuan penelition. metode
penelitian, sistematika penulisan.

Berisi pemaparan singkat berupa kesimpulan mengenai hasil dari
penelitian, Pemaparan berisi beberapa kesimpulan apakah variabel
perbandingan dapat menjadi kekuatan atau kelemahan bagi kedua
CSS preprocessor.

b. Saran
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